LANDASAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
A.Landasan Yuridis

1. Dalam Amandemen UUD 1945 pasal 28 B ayat 2 dingaiakahwa
"Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tundamhberkembang
serta berhak atas perlindungan dari kekerasanidinndinasi”.

2. Dalam UU NO. 23 Tahun 2002 Pasal 9 Ayat 1 tentargjriflungan Anak
dinyatakan bahwa “Setiap anak berhak memperoleldiggan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya titagkat
kecerdasarnya sesuai dengan minat dan bakatnya”.

3. Dalam UU NO. 20 TAHUN 2003 tentang Sistem PendidikNasional
Bab 1, Pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa "PendnliRnak Usia Dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepadk sejak lahir
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melaluigerian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkegamajasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasekidigikan lebih
lanjut”. Sedangkan pada pasal 28 tentang Pendidikaak Usia Dini
dinyatakan bahwa 7"(1) Pendidikan Anak usia dini etiaggarakan
sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidkark aiséa dini dapat
diselenggarakan melalui jalur pendidkan formal, rformal, dan/atau
informal, (3) Pendidikan anak usia dini jalur pehkian formal: TK, RA,
atau bentuk lain yang sederajat, (4) Pendidikark amsia dini jalur
pendidikan non formal: KB, TPA, atau bentuk laimgasederajat, (5)
Pendidikan usia dini jalur pendidikan informal: pefikan keluarga atau
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungam (B Ketentuan
mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimanakdimdadalam ayat
(1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lel@hjut dengan peraturan
pemerintah.”

B. Landasan Filosofis

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memanusiakanusia.
Artinya melalui proses pendidikan diharapkan terlahanusia-manusia yang
baik. Standar manusia yang “baik” berbeda antalyarakat, bangsa atau negara,
karena perbedaan pandangan filsafah yang menjadikikannya. Perbedaan
filsafat yang dianut dari suatu bangsa akan memhmesaedaan dalam orientasi
atau tujuan pendidikan.

Bangsa Indonesia yang menganut falsafah Pancasitayakinan bahwa
pembentukan manusia Pancasilais menjadi orientgsart pendidikan yaitu
menjadikan manusia indonesia seutuhnya.Bangsa dsdonjuga sangat
menghargai perbedaan dan mencintai demokrasi yamgandung dalam
semboyan Bhinneka Tunggal lka yang maknanya “berltethpi satu.” Dari
semboyan tersebut bangsa Indonesia juga sangatuumemy tinggi hak-hak
individu sebagai mahluk Tuhan yang tak bisa diaaikleh siapapun. Anak



sebagai mahluk individu yang sangat berhak untuRdagtkan pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Dengdidigan yang diberikan
diharapkan anak dapat tumbuh sesuai dengan pot@ngidimilkinya, sehingga
kelak dapat menjadi anak bangsa yang diharapkamaliMegendidikan yang
dibangun atas dasar falsafah pancasila yang didasgrada semangat Bhineka
Tunggal Ika diharapkan bangsa Indonesia dapat miebgngsa yang tahu akan
hak dan kewajibannya untuk bisa hidup berdampingalong menolong dan
saling menghargai dalam sebuah harmoni sebagais@aygng bermartabat.
Sehubungan dengan pandangan filosofis tersebut madeulum sebagai alat
dalam mencapai tujuan pendidikan, pengembanganiayas hmemperhatikan
pandangan filosofis bangsa dalam proses pendigidsag berlangsung.

C. Landasan Kellmuan

Landasan keilmuan yang mendasari pentingnya pewaidinak usia dinii
didasarkan kepada beberapa penemuan para ahhdgemtabuh kembang anak.
Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak dapatadidap kaitannya dengan
perkembangan struktur otak. Menurut Wittrock (CJatR83), ada tiga wilayah
perkembangan otak yang semakin meningkat, yaitiwmpduhan serabut dendrit,
kompleksitas hubungan sinapsis, dan pembagianasal. $¥eran ketiga wilayah
otak tersebut sangat penting untuk pengembangaasitap berpikir manusia.
Sejalan dengan itu Teyler mengemukakan bahwa paalal@hir otak manusia
berisi sekitar 100 milyar hingga 200 milyar selafarTiap sel saraf siap
berkembang sampai taraf tertinggi dari kapasitasusia jika mendapat stimulasi
yang sesuai dari lingkungan.

Jean Piaget (1972) mengemukakan tentang bagaimakaealajar:“ Anak
belajar melalui interaksi dengan lingkungannya. lAnseharusnya mampu
melakukan percobaan dan penelitian sendiri. Gusa lnenuntun anak-anak
dengan menyediakan bahan-bahan yang tepat, tedagi tgerpenting agar anak
dapat memahami sesuatu, ia harus membangun pangéutsendiri, dan ia harus
menemukannya sendiri.” Sementara Lev Vigostsky kiayaahwa : pengalaman
interaksi sosial merupakan hal yang penting badigmbangan proses berpikir
anak. Aktivitas mental yang tinggi pada anak ddpdtentuk melalui interaksi
dengan orang lain. Pembelajaran akan menjadi pemgal yang bermakna bagi
anak jika ia dapat melakukan sesuatu atas lingkunga Howard Gardner
menyatakan tentang kecerdasan jamak dalam perkgaamanusia terbagi
menjadi: kecerdasan bodily kinestetik, kecerdasatnapersonal, kecerdasan
interpersonal, kecerdasan naturalistik, kecerdésgiko matematik, kecerdasan
visual-spasial, kecerdasan musik.

Dengan demikian perkembangan kemampuan berpikirugi@nsangat
berkaitan dengan struktur otak, sedangkan strultak itu sendiri dipengaruhi
oleh stimulasi, kesehatan dan gizi yang diberikeh tingkungan sehingga peran
pendidikan yang sesuai bagi anak usia dini sarigatidkan.



Penelitian-penelitian :

Seorang bayi yang baru lahir memiliki kurang lebi® miliar sel otak. Ini
menunjukkan selama 9 bulan masa kehamilan, patiag setiap menit
dalam pertumbuhan otak diproduksi 250 ribu sel.dBaiap sel otak
saling terhubung dengan lebih dari 15 ribu simpekteik kimia yang
sangat rumit sehingga bayi yang berusia 8 bulandparkirakan

memiliki biliunan sel saraf di dalam otaknya. Sel-saraf ini harus rutin
distimulasi dan didayagunakan supaya terus berkegjoanlahnya.

Pada usia rawan saat anak mulai banyak bergernk,ugda 6 bulan,
angka kecelakaan dapat berkurang sebanyak 80%mérkeka diberi
rangsangan dini.

Pada umur 3 tahun, anak-anak akan mempunyai l@rbfa& 20 poin
lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak permsndapat stimulasi.
Pada usia 12 tahun, mereka tetap memperoleh preatasbaik dan pada
usia 15 tahun, tingkat intelektual mereka semakintambabh.

Ini memberikan gambaran bahwa pendidikan sejaknd@mberikan efek
jangka panjang yang sangat baik. Sebaliknya, bigk anengalami stress
pada usia-usia awal pertumbuhannya akan berpengeayalpada
perkembangan otaknya. Anak yang dibesarkan di diteykungan yang
minim stimulasi, berkurang kecerdasannya selantaulsh yang tidak
mungkin tergantikan.

Otak manusia terdiri dari 2 belahan, kiri (left hepmere) dan kanan (right
hemisphere) yang disambung oleh segumpal serabgtdiaebut corpuss
callosum. Kedua belahan otak tersebut memiliki fijnmgas, dan respons
berbeda dan harus tumbuh dalam keseimbangan. Bedadlakiri
terutama berfungsi untuk berpikir rasional, amglitierurutan, linier,
saintifik seperti membaca, bahasa dan berhitundar@gkan belahan otak
kanan berfungsi untuk mengembangkan imajinasi daatikitas. Bila
pelaksanaan pembelajaran di PADU memberikan bapgiakaran
menulis, membaca, bahasa dan berhitung seperticegerung terjadi
dewasa ini, akan mengakibatkan fungsi imajinasagaalahan otak kanan
terabaikan. Sebaiknya dalam usaha memekarkan segeocardasan anak,
pembelajaran pada anak usia dini ditunjukkan padgembangan kedua
belahan otak tersebut secara harmonis.

Gardner menemukan bahwa otak manusia memiliki bpbgenis
kecerdasan yaitu : bahasa, logis matematis, visuedial, musical,
kinestik, interpersonal social, intrapersonal, rets.



